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Abstrak 
CV Jenderal Software adalah sebuah perusahaan konsultan yang bergerak dalam bidang 
pengembangan IT di Banyumas, Jawa Tengah. Saat ini, pengelolaan presensi karyawan 
masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan rekapitulasi data presensi karyawan 
menjadi kurang efektif dan efiesien, sehingga berdampak pada penggajian karyawan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem presensi menggunakan 
Quick Response (QR) Code serta website untuk monitoring presensi. Pembuatan sistem 
menggunakan metode Agile Modelling yang terdiri dari tahapan requirement, design, 
development, testing, deployment, serta review. Sistem yang dikembangkan memiliki 
beberapa fitur, antara lain: pengelolaan data karyawan, presensi dengan QR Code, 
pengelolaan data presensi, serta pelaporan. Berdasarkan pengujian black-box, didapatkan 
hasil bahwa aplikasi telah berjalan 100% sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan 
berdasarkan pengujian User Acceptance Testing, didapatkan hasil rata-rata persepsi 
pengguna sebesar 89,33% dengan indikator kategori “Sangat Baik”. Sistem presensi 
dengan QR Code merupakan solusi yang dapat digunakan untuk presensi yang aman di 
masa pandemik Covid-19 karena meminimalkan interaksi antar karyawan.  
Kata kunci: Agile Modelling; Pandemik Covid-19; QR Code; Sistem Presensi 
 
Abstract 
CV Jenderal Software is a consulting company engaged in IT development in Banyumas, 
Central Java. Currently, employee attendance management is still done manually. This 
causes the recapitulation of employee attendance data to be less effective and efficient, so 
that it has an impact on employee payroll. The purpose of this research is to develop a 
presence system using Quick Response (QR) Code and a website for attendance 
monitoring. The system development uses the Agile Modeling method which consists of the 
stages of requirements, design, development, testing, deployment, and review. The system 
being developed has several features, including: employee data management, attendance 
with QR Code, attendance data management, and reporting. Based on black-box testing, 
the results show that the application has run 100% as expected, while based on User 
Acceptance Testing, the average user perception results are 89.33% with the category 
indicator "Very Good". The presence system with QR Code is a solution that can be used 
for a safe presence during the Covid-19 pandemic because it minimizes interaction 
between employees. 
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1. Pendahuluan 
CV. Jenderal Software merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang software 
dan web development serta IT consulting. CV. Jenderal Software berlokasi di Sokaraja, 
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Perusahaan ini Merupakan salah satu 
perusahaan IT consulting yang berkembang di wilayah Banyumas. 
Pada saat ini, dalam melaksanakan presensi karyawan di CV. Jenderal Software, semua 
proses dilakukan secara manual.  Sehingga dalam pemberian gaji pun harus menghitung 
secara manual terkait berapa kali karyawan yang bersangkutan telah melakukan absen 
tanpa keterangan. Selain itu, karyawan yang bolos lebih dari 5 hari dalam sebulan akan ada 
pemotongan gaji karyawan. Hal ini tentunya membuat pelaporan yang digunakan untuk 
penggajian menjadi kurang efektif dan efisien. 
Penggunaan sistem presensi telah banyak dikembangkan sebelumnya, baik berbasis sms 
gateway[1], [2], berbasis android[3], face recognition[4], maupun menggunakan 
fingerprint[5]. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, sistem presensi telah 
terbukti dapat membantu pengelolaan data presensi karyawan menjadi lebih efektif dan 
efisien. 
Adanya masa pandemik Covid-19 saat ini menyulitkan perusahaan apabila ingin 
mengembangkan sistem presensi berbasis fingerprint. Hal ini dikarenakan, jika 
menggunakan fingerprint, maka setiap karyawan tentu harus menyentuhkan jari tangan 
mereka ke alat fingerprint yang ada di perusahaan. Hal ini tentunya mengkhawatirkan bagi 
sebagian orang dikarenakan alat fingerprint dapat menjadi potensi penularan virus Covid-
19. Perusahaan juga memiliki keterbatasan alat untuk mengembangkan sistem presensi 
dengan face recognition serta sms gateway. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah presensi dengan menggunakan Quick 
Response Code (QR Code) sehingga rekapitulasi data presensi karyawan dapat dilakukan 
dengan efektif dan efisien. Selain itu, karyawan tidak perlu menyentuh mesin fingerprint 
untuk melakukan presensi.  
QR Code saat ini sudah banyak dikembangkan untuk berbagai macam aplikasi, seperti 
untuk pembelajaran[6], tempat wisata[7], transaksi penjualan[8]. QR Code adalah gambar 
berupa matriks dua dimensi yang memiliki kemampuan untuk menyimpan data di 
dalamnya[9]. QR Code merupakan perngembangan dari barcode (kode batang) yang 
ditemukan pertama kali pada tahun 1994 oleh Denso, salah satu perusahaan grup besar 
Toyota, dan disetujiui sebagai standar internasional ISO (ISO/IEC 18004) pada Juni 
2000[9]. Contoh QR Code dapat ditunjukkan oleh gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Contoh Quick Response Code (QR Code) 
 
QR Code dapat menyimpan data berupa alamat website, kartu bisnis, geolokasi, 
jaringan wireless maupun teks biasa. QR Code banyak digunakan pada saat ini karena 
keamanannya lebih baik dibandingkan dengan kode batanga (barcode).  Cara kerja QR 
Code dapat dilihat pada Gambar 2.  
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QR Code bekerja dengan menampilkan data dari database yang degenerate sehingga 
akan menampilkan sebuah gambar QR Code, selanjutnya perangkat mobile menscan 
gambar tersebut menggunakan kamera dan akan terjadi pemindaian pencocokan antara 
code yang discan dengan data yang ada pada database, apabila berhasil maka data dari 
database yang di ubah kedalam QR Code akan ditampilkan. 
 
Gambar 2. Cara Kerja QR Code 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem presensi 
menggunakan Quick Response (QR) Code serta website untuk monitoring presensi. QR 
Code menjadi sebuah alternatif yang cocok untuk proses presensi dengan karakteristik 
perusahaan dan masa pandemik Covid-19 seperti saat ini.  
 
2. Metode Penelitian 
Pengembangan aplikasi pada penelitian ini menggunakan metode Agile Modelling. 
Agile Modelling adalah suatu metodologi yang praktis untuk dokumentasi dan pemodelan 
sistem software. Agile Modelling adalah kumpulan nilai-nilai, prinsip dan praktik-praktik 
untuk memodelkan software agar dapat diaplikasian pada software development proyek 
secara efektif[10]. Dalam metode ini memiliki beberapa tahapan, yaitu tahap requirements, 
tahap design, tahap development, tahap testing, tahap deployment, dan tahap review.   
 
Gambar 3. Tahapan Agile Modelling 
 
2.1 Tahapan Requirement 
Tahapan pertama yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah pondasi awal dalam 
pembentukan sistem adalah dengan melakukan pengumpulan data kebutusan pengguna dan 
kebutuhan sistem yang nantinya akan menjadi acuan dalam membuat sistem presensi ini. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik wawancara dan prototype. 
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2.2 Tahapan Design 
Pada tahap ini pengembang mempelajari dari tahap sebelumnya, yang selanjutnya 
melakukan perancangan sistem yang akan dibuat. Perancangan yang dilakukan dari mulai 
perancangan alur sistem, perancangan sistem basis data, hingga perancangan untuk 
tampilan user interface. 
Salah satu perancangan yang dibuat adalah usecase diagram yang menggambarkan 
fungsionalitas dari sistem. Penggambaran usecase diagram dapat ditunjukkan oleh gambar 
4. Desain selanjutnya yang dibuat adalah class diagram dan schema database diagram. 
Class diagram digunakan untuk perancangan class yang perlu dibuat dalam sistem, 
sedangkan schema database diagram digunakan untuk memperlihatkan physical data table 
yang dibuat pada database. Desain class diagram dapat ditunjukkan oleh gambar 5 



















































































Gambar 5. Class Diagram Sistem Presensi 
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Gambar 6. Schema Database Diagram Sistem Presensi 
 
Pada perancangan desain usecase diagram di gambar 4, dapat terlihat bahwa pengguna 
dari sistem presensi ada 2, yaitu admin dan karyawan. Admin memiliki beberapa fitur 
seperti: login, management data karyawan, verifikasi izin karyawan, management data 
presensi serta cetak presensi karyawan, sedangkan karyawan memiliki beberapa 
fungsionalitas, seperti: login, manage data diri, melakukan presensi dan meminta izin cuti. 
Pada class diagram di gambar 5, terdapat 7 buah class yang dibuat pada sistem yang 
saling berasosiasi satu dengan yang lainnya, sedangkan pada schema database diagram di 
gambar 6, terdapat 5 buah tabel yang dibuat, yaitu tabel tb_presensi, tb_izin, tb_karyawan, 
qrcode dan tb_admin.  
 
2.3 Tahapan Development 
Development atau pengembangan merupakan tahapan mengubah perancangan menjadi 
sebuah sistem yang kompleks dan dapat digunakan. Tahapan ini juga merupakan sebuah 
implementasi dari rancangan sebelumnya yang buat untuk mendukung terbentuknya 
sebuah sistem. Pada tahap ini sistem database dan user interface terbentuk serta dapat 
terhubung dengan berbagai proses. 
Pada tahap ini dilakukan pengkodean program dengan menggunakan framework PHP 
codeigniter, html sebagai kerangka dari web dan javascript, CSS digunakan untuk 
menjadikan web responsive, serta MySQL sebagai Database yang digunakan. 
 
2.4 Tahapan Testing 
Tahap testing atau pengujian dilakukan setelah sistem telah terbentuk dan sebelum 
digunakan oleh user. Tahap ini merupakan langkah yang dilakukan untuk mencari letak 
kesalahan sistem baik kesalahan program maupun kesalahan logika yang mengakibatkan 
sistem tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox untuk mengetahui kevalidan 
fungsionalitas dari sistem[11], [12]. Pengujian ini memberikan sejumlah scenario berupa 
input dan output yang diharapkan. Setelah itu, akan diujian aplikasi yang dibuat, apakah 
input dan output sudah sudah sesuai dengan yang diinginkan. 
 
2.5 Tahapan Deployment 
Tahap deployment merupakan tahapan user untuk dapat menggunakan sistem yang telah 
dibuat. Pada tahap ini pengembang aplikasi memberikan pelatihan kepada user untuk 
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menggunakan sistem. Selanjutnya, dari user memberikan tanggapan terhadap sistem. Dari 
tanggapan tersebut dapat digunakan sebagai penilaian terhadap sistem. Pada tahapan ini 
juga dilakukan pengujian User Acceptance Testing, yaitu pengujian untuk mengetahui 
perspektif pengguna terhadap aplikasi yang dibangun[13], [14]. Berdasarkan hasil 
pengujian User Acceptance Testing, dapat diambil kesimpulan mengenai nilai dari aplikasi 
yang dibangun. 
 
2.6 Tahapan Review 
Tahap review merupakan tahapan yang dilakukan setelah menerima hasil dari tahap 
sebelumnya, yang kemudian dipelajari kembali sesuai dengan tanggapan yang didapatkan. 
Pada tahap ini digunakan sebagai tahapan untuk mengembangkan kembali dan sebagai 
evaluasi sistem. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini membahas mengenai tahapan development, testing internal dan 
deployment dari sistem presensi menggunakan QR Code di CV Jenderal Software. Semua 
tahapan dilakukan secara runtut agar dapat diketahui hasil dari sistem yang dibangun. 
 
3.1. Tahapan Development 
Pada tahap ini dilakukan pengkodean program dengan menggunakan framework PHP 
codeigniter, html sebagai kerangka dari web dan javascript, CSS digunakan untuk 
menjadikan web responsive, serta MySQL sebagai Database yang digunakan. 
Pada awal aplikasi, pengguna diminta untuk login dengan tampilan seperti pada gambar 
7. Login digunakan oleh admin dan karyawan untuk masuk Sistem Presensi Karyawan. 
Data yang diinputkan yaitu username dan password akan terjadi pengecekan. Apabila 
username dan password salah akan muncul notifikasi password dan username salah, 
apabila benar akan dilanjutkan ke halaman dashboard. Untuk admin akan menuju ke 




Gambar 7. Tampilan Login 
 
3.1.1 Halaman Dashboard Admin 
Tampilan dari dashboard admin dapat ditunjukkan oleh gambar 8. Pada tampilan 
dashboard admin ditampilkan sebuah rekap data, notifikasi permohonan izin dan jadwal 
kerja. Rekap data menampilkan kalkulasi dari jumlah karyawan yang terdaftar, jumlah 
karyawan masuk, jumlah karyawan pulang dan jumlah karyawan izin. Pada notifikasi 
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permohonan izin hanya menampilkan permohonan izin yang mempunyai status menunggu 
dan dapat dilakukan tindakan dengan menekan tombol lihat semua yang akan dialihkan ke 
halaman data permohonan izin. 
 
 
Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin 
 
Pada dashboard admin, terdapat menu data karyawan yang merupakan fitur untuk 
pengeloaan management data karyawan. Tampilan menu data karyawan dapat ditunjukkan 
oleh gambar 9. Halaman ini menampilkan data karyawan yang terdaftar pada sistem 
presensi karyawan. Admin dapat menambahkan data karyawan dengan menekan tombol 
tambah dan selanjutnya mengisi form setelahnya simpan. Fitur lain yang ada pada halaman 
ini adalah edit data karyawan dan hapus data karyawan. 
 
 
Gambar 9. Tampilan Menu Data Karyawan 
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Pada dashboard admin juga terdapat menu QR Code yang digunakan sebagai alat 
presensi karyawan. Halaman menu QR Code dapat ditunjukkan oleh gambar 10.  QR Code 
pada halaman ini memiliki Batasan waktu, setiap 5 detik QR Code akan berubah secara 
acak. Untuk membuka halaman ini admin dapat memilih menu QR Code pada menu 
navigasi. 
 
Gambar 10. Tampilan Menu QR Code 
 
Admin juga dapat mengakses data presensi dari karyawan dengan memilih menu Data 
Presensi yang dapat ditunjukkan oleh gambar 11. Pada halaman ini terdapat fitur tambah 
data presensi dan cetak data presensi. Tambah data presensi digunakan oleh admin saat 
keadaan darurat contohnya ketika karyawan sedang bertugas diluar kota, maka admin akan 
menginputkan secara manual bahwa karyawan tersebut hadir. 
 
 
Gambar 11. Tampilan Menu Data Presensi 
 
Selain itu, admin juga dapat mengakses data izin yang didapatkan dari permohonan 
karyawan. Pada saat pertama mendapatkan data permohonan izin pada kolom aksi akan 
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menampilkan dua aksi yaitu aksi izinkan dan aksi tolak. Apabila statusnya masih 
menunggu akan tampil pada kolom data izin dengan menampilkan menunggu berwarna 
kuning, apabila disetujui status berubah menjadi disetujui dengan tampilan berwarna hijau 
dan apabila ditolak maka akan menampilkan status ditolak dengan tampilan berwarna 
merah. 
Menu yang terakhir pada halaman dashboard admin adalah Laporan dan Rekapitulasi 
presensi dari karyawan yang dapat ditunjukkan oleh gambar 12. Menu ini merupakan fitur 
untuk mendapatkan laporan dari keseluruhan kegiatan presensi karyawan. Informasi yang 
dapat diambil yaitu data jumlah karyawan masuk dan izin. Selain itu, dapat dilakukan 
pencetakan laporan secara keseluruhan atau secara mandiri sesuai dengan nama karyawan. 
 
 
Gambar 12. Tampilan Menu Laporan Presensi Karyawan 
 
Setelah menggunakan aplikasi, admin dapat melakukan logout atau keluar dari aplikasi 
yang terdapat pada pojok kanan atas halaman website.  
 
3.1.2 Halaman Dashboard Karyawan 
Tampilan dari halaman dashboard karyawan dapat ditunjukkan oleh gambar 13. Pada 
halaman ini terdapat rekap jumlah masuk, jumlah izin dan tampilan jam kerja. Selain itu 
terdapat notifikasi permohonan izin, notifikasi yang ditampilkan adalah permohonan izin 
yang sedang tahap menunggu persetujuan dari admin.  
Pada halaman dashboard karyawan, terdapat menu untuk melakukan presensi karyawan, 
yang dapat ditunjukkan oleh gambar 14. Presensi dilakukan dengan cara memindai QR 
Code pada halaman website. Apabila presensi berhasil akan muncul notifikasi presensi 
berhasil dan akan muncul peta lokasi pemindaian seperti pada gambar 15. Data yang 
diinput ke database yaitu id karyawan, waktu presensi dan lokasi presensi. Gambar 14 
merupakan tampilan dari peta lokasi tempat pemindaian. Peta lokasi diambil dari GPS 
perangkat pemindai. Peta lokasi berpungsi menjadi sebuah keamanan dari sistem presensi 
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Gambar 14. Tampilan Menu Presensi Karyawan 
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Gambar 15. Tampilan Peta Lokasi Pemindaian 
 
Setelah melakukan presensi, karyawan juga dapat melihat riwayat data presensi yang 
pernah dilakukan sebelumnya. Tampilan data riwayat presensi dapat ditunjukkan oleh 
gambar 16. Pada halaman ini karyawan dapat melihat waktu presensi dan lokasi presensi 
yang pernah dilakukan. 
 
 
Gambar 16. Tampilan Data Riwayat Presensi Karyawan 
 
3.2. Tahapan Testing Internal 
Tahap testing yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode black-box. Pengujian 
black-box merupakan metode pengujian perangkat lunak yang memfokuskan pada 
fungsionalitas dari perangkat lunak yang akan diuji. Pada Sistem Presensi Karyawan telah 
dilakukan uji fungsi operasionalnya yang dapat ditunjukkan oleh tabel 1. Fungsi yang diuji 
adalah fungsi login, pengolahan data, melakukan presensi, permohonan izin dan mencetak 
laporan dari aktivitas karyawan seperti riwayat presensi dan izin karyawan. 
Pada pengujian blackbox, dilakukan sejumlah scenario pada masing-masing menu 
maupun fitur yang ada di sistem presensi karyawan. Setelah itu, dilakukan beberapa input 
terhadap masing-masing menu. Setiap input akan memiliki output yang diharapkan. Jika 
hasil dari aplikasi menunjukkan hasil sesuai dengan output yang diharapkan, maka hasil 
pengujian akan diberikan nilai valid, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan hasil pengujian blackbox, dapat diketahui bahwa sistem presensi karyawan 
yang dibangun telah berhasil menerapkan semua fitur dan fungsionalitas yang dibangun 
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dengan baik dan benar. Hal ini terlihat dari hasil pengujian yang semuanya bernilai valid 
atau sesuai, yang berarti bahwa fungsionalitas sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
 










Admin Melakukan login 
Masuk ke halaman 
admin 
Valid 
Karyawan Melakukan Login 




Klik tombol “Lihat semua 
” dan “Ubah Jam Kerja” 
pada notifikasi saat di 
halaman utama 
Menampilkan data 






Menambah data karyawan 
Data karyawan masuk 
ke database 
Valid 
Mengubah data karyawan 
Data karyawan di 
database berubah 
Valid 
Menghapus data karyawan 
Data karyawan di 
database terhapus 
Valid 
QR Code Admin 
Menampilkan QR Code 
dan Tampilan QR Code 
berubah acak 
Menampilkan QR 





pemindaian QR Code 
QR Code terpindai  Valid 








Menambah data presensi 
Data presensi masuk 
ke database 
Valid 




Data Izin Admin 
Menambah data izin 
karyawan 
Data izin masuk ke 
database 
Valid 




Klik tombol “izinkan” dan 
“tolak” 







masuk ke database 
Valid 
Laporan Admin 







Ubah data admin Data admin berubah Valid 
Ubah data jam kerja 
Data jam kerja 
berubah 
Valid 





Admin Menekan tombol logout Keluar dari sistem Valid 
Karyawan Menekan tombol logout Keluar dari sistem Valid 
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3.3. Tahapan Deployment dan User Acceptance Testing 
Tahap deployment merupakan tahapan user dapat menggunakan sistem yang telah 
dibuat. User diberikan pelatihan untuk menggunakan sistem yang telah dibangun. 
Selanjutnya, user yang telah melakukan uji coba diberikan beberapa pertanyaan untuk 
mendapatkan User Acceptance Testing dengan memberikan tanggapan terhadap sistem. 
User Acceptance Testing digunakan untuk melihat perspektif dan tanggapan pengguna 
terhadap sistem yang dibangun. User yang melakukan uji coba dan memberikan tanggapan 
melalui kuesioner sebanyak 5 orang. User diberikan 6 pertanyaan yang menyangkut 
dengan fungsionalitas sistem, tampilan sistem, dan kinerja terhadap sistem. Setiap 
pertanyaan memiliki bobot nilai dan kriteria presentase, dengan bobot nilai yang dapat 
diberikan oleh user dapat ditunjukkan oleh tabel 2.  
 
Tabel 2. Bobot Nilai 
No Bobot Keterangan 
1 1 Sangat Buruk, Sangat Tidak Sesuai 
2 2 Buruk, Tidak Sesuai 
3 3 Cukup 
4 4 Baik, Sesuai 
5 5 Sangat Baik, Sangat Sesuai 
 
Menurut [15], kuesioner pada aplikasi dilakukan dengan membandingkan jumlah skor 
perolehan dengan jumlah skor maksimal yang sudah ditetapkan dalam angket, seperti 








P = Skor persentase yang dicari 
f = Perolehan skor oleh validator 
N = Skor maksimal 
Nilai P adalah skor persentase yang dicari pada setiap pertanyaan. Setelah itu, nilai P 
akan dibandingkan dengan indikator degradasi kategori yang dapat diperlihatkan oleh tabel 
3. Semakin tinggi nilai indikator kategori yang didapat, maka menunjukkan sistem yang 
dibangun semakin dapat diterima oleh pengguna. 
 
Tabel 3. Indikator Kategori Penilaian 
No Nilai P Indikator Kategori 
1 0% - 20% Sangat Buruk 
2 20.01% - 40% Buruk 
3 40.01% - 60% Cukup 
4 60.01% - 80% Baik 
5 80.01% - 100% Sangat Baik 
 
Hasil dari pengujian User Acceptance Testing terhadap 6 buah pertanyaan yang 
diberikan, dapat ditunjukkan oleh tabel 4. Berdasarkan pengujian user acceptance di tabel 
4, didapatkan hasil rata-rata nilai P adalah sebesar 89,33% yang masuk ke dalam indikator 
kategori penilaian “Sangat Baik”. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Sistem Presensi 
Karyawan dengan QR Code di CV Jenderal Software sudah dapat diterima oleh pengguna 
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atau karyawan di CV Jenderal Software. Hal ini dapat dikarenakan metode maupun sistem 
yang relevan dengan proses bisnis di perusahaan tersebut. Sistem presensi dengan QR 
Code merupakan solusi yang dapat digunakan untuk presensi yang aman di masa pandemik 
Covid-19 karena meminimalkan interaksi antar karyawan. 
 





Kategori 1 2 3 4 5 
1 
Apakah tampilan Sistem Presensi 
Karyawan menarik? 




Apakah menu pada Sistem Presensi 
Karyawan mudah dipahami? 




Apakah fitur-fitur pada sistem berjalan 
dengan baik? 




Apakah tampilan table pada Sistem 
Presensi Karyawan dapat dipahami? 




Apakah QR Code dapat mudah terpindai 
oleh kamera pada Sistem Presensi 
Karyawan berjalan dengan baik? 




Apakah tampilan pada peta pada Sistem 
Presensi Karyawan dapat ditampilkan 
dengan tepat? 








Berdasarkan pengembangan dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Presensi karyawan menggunakan QR Code di CV Jenderal Software 
dapat mempermudah dalam rekapitulasi data presensi karyawan dan mempercepat dalam 
proses perhitungan penggajian karaywan. Sistem ini dapat digunakan dengan baik. Hal ini 
berdasarkan pengujian black-box, didapatkan hasil bahwa sistem telah berjalan 100% 
sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan berdasarkan pengujian User Acceptance 
Testing, didapatkan hasil rata-rata persepsi pengguna sebesar 89,33% dengan indikator 
kategori “Sangat Baik”. 
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